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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan
program pemuasaan pada siang hari yang dikombinasikan dengan

a penambahan tepung kunyit (curcuma longa) dalam pakan terhadap kadar
Open Access kolesterol daging ayam broiler. Penelitian menggunakan 100 ekor DOC ayam
RIWAYAT ARTIKEL broiler strain Cobb 707 yang .d.ipelih.ara pada kandang litter berukuran 1 m X
Diterima: I m x 1 m. Metode penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak
25 Mei 2026 Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan dan lima ulangan.
Direvisi: Perlakuan yang diberikan meliputi P1 (tanpa pemuasaan dan tanpa

penambahan tepung kunyit), P2 (tanpa pemuasaan dengan penambahan 1%
Diterbitkan: tepung kunyit), P3 (pemuasaan pada siang hari selama 12 jam tanpa
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jam dengan penambahan 1% tepung kunyit dalam pakan). Program
pemuasaan dan suplementasi tepung kunyit mulai diterapkan pada umur 15
hari, dengan periode pemuasaan berlangsung pukul 06.00—18.00 WITA.
Pakan yang digunakan berupa pakan butiran pada fase starter (umur 1-14
hari) dan pakan berbentuk mash pada fase grower—finisher (umur 15-35 hari),
sedangkan air minum diberikan secara ad libitum. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA), kemudian dilanjutkan
dengan uji lanjut apabila terdapat perbedaan nyata antarperlakuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program pemuasaan siang hari yang
dikombinasikan dengan penambahan tepung kunyit dalam pakan berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap kadar kolesterol daging ayam broiler. Berdasarkan

ShareAlike 4. hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kombinasi program pemuasaan siang
hari dan penambahan tepung kunyit (curcuma longa) dalam pakan efektif
menurunkan kadar kolesterol daging ayam broiler.

PENDAHULUAN

Ayam broiler merupakan salah satu komoditas unggas yang berperan penting sebagai sumber
protein hewani bagi masyarakat karena memiliki pertumbuhan yang cepat, efisiensi penggunaan
pakan yang tinggi, serta mampu menghasilkan daging dalam waktu pemeliharaan yang relatif singkat.
Kemajuan dalam bidang pemuliaan, nutrisi, dan manajemen pemeliharaan telah menghasilkan strain
broiler modern dengan produktivitas yang semakin baik. Melalui seleksi genetik dan perbaikan
formulasi pakan, performa pertumbuhan serta efisiensi produksi ayam broiler terus mengalami
peningkatan sehingga mampu memenuhi kebutuhan pasar yang terus meningkat (Ogbuewu &
Mbajiorgu, 2020). Namun, di samping peningkatan produksi, kualitas daging juga menjadi aspek
yang sangat diperhatikan, terutama berkaitan dengan kandungan lemak dan kadar kolesterol yang
dapat memengaruhi kesehatan konsumen.

Kualitas daging ayam broiler dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan, termasuk
sistem manajemen pemeliharaan. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah pola pemberian pakan.
Sistem pemberian pakan secara ad libitum memungkinkan ayam mengonsumsi pakan secara
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berlebihan sehingga kelebihan energi yang tidak dimanfaatkan untuk pertumbuhan akan disimpan
dalam bentuk lemak tubuh. Akumulasi lemak tersebut dapat meningkatkan kadar kolesterol pada
daging ayam broiler dan menurunkan kualitas produk dari sudut pandang kesechatan masyarakat
(Ijoma et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan strategi manajemen pemberian pakan yang mampu
mengoptimalkan pemanfaatan nutrien sekaligus menghasilkan daging dengan kandungan kolesterol
yang lebih rendah.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah program pemuasaan pada siang hari
sebagai bentuk pembatasan pakan secara terkontrol. Program ini bertujuan mengurangi konsumsi
energi yang berlebihan sehingga deposisi lemak dalam tubuh dapat ditekan. Selain meningkatkan
efisiensi penggunaan pakan, pemuasaan pada siang hari juga berpotensi mengurangi produksi panas
metabolik ketika suhu lingkungan sedang tinggi, sehingga dapat membantu ayam beradaptasi
terhadap kondisi cekaman panas (Hardianti et al., 2019).

Pemeliharaan ayam broiler di wilayah tropis, termasuk Indonesia, sering menghadapi
permasalahan suhu lingkungan yang tinggi, terutama pada siang hari. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan stres panas (heat stress) yang berdampak pada penurunan konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan, serta efisiensi konversi pakan (Hardianti et al., 2019). Selain menurunkan
performa produksi, stres panas juga dapat mengganggu metabolisme tubuh dan memengaruhi proses
pembentukan jaringan lemak sehingga berdampak pada kualitas karkas dan daging ayam (Masti et al.,
2020). Oleh sebab itu, penerapan program pemuasaan pada siang hari dipandang sebagai salah satu
alternatif manajemen pemeliharaan untuk mengurangi dampak negatif suhu lingkungan yang tinggi.

Selain pengaturan waktu pemberian pakan, penggunaan bahan alami sebagai imbuhan pakan
(feed additive) juga semakin banyak dikembangkan untuk meningkatkan kualitas produk ternak.
Salah satu bahan alami yang memiliki potensi besar adalah kunyit (Curcuma longa). Rimpang kunyit
mengandung senyawa bioaktif, terutama kurkumin dan minyak atsiri, yang diketahui memiliki
aktivitas antioksidan, antiinflamasi, serta mampu meningkatkan fungsi pencernaan dan metabolisme
nutrien pada unggas (Hardianti et al., 2019). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penambahan
tepung kunyit dalam pakan dapat memperbaiki kesehatan saluran pencernaan, meningkatkan efisiensi
pemanfaatan pakan, serta membantu metabolisme lemak sehingga berpotensi menurunkan kadar
kolesterol pada daging ayam broiler (Hardianti et al., 2023). Selain itu, suplementasi kunyit juga
dilaporkan mampu meningkatkan performa pertumbuhan dan efisiensi konversi pakan (Pala’langan &
Muchlis, 2022)

Efek penurunan kolesterol dari kunyit diduga berkaitan dengan aktivitas kurkumin yang
mampu merangsang sekresi empedu dan mempercepat metabolisme lipid di dalam tubuh. Mekanisme
tersebut berkontribusi terhadap peningkatan proses pemecahan dan ekskresi lemak sehingga
akumulasi kolesterol dalam jaringan dapat berkurang. Di samping itu, kandungan antioksidan dalam
kunyit juga berperan dalam menjaga kesehatan saluran pencernaan dan meningkatkan daya tahan
tubuh ayam terhadap berbagai bentuk stres lingkungan.

Meskipun manfaat program pembatasan pakan maupun penambahan kunyit dalam pakan telah
banyak dilaporkan secara terpisah, penelitian yang mengombinasikan program pemuasaan pada siang
hari dengan penambahan tepung kunyit (Curcuma longa) dalam pakan, khususnya terhadap kadar
kolesterol daging ayam broiler, masih relatif terbatas. Kombinasi kedua perlakuan tersebut diduga
memberikan efek sinergis dalam mengendalikan metabolisme lemak sehingga menghasilkan daging
dengan kandungan kolesterol yang lebih rendah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh program
pemuasaan pada siang hari dan penambahan tepung kunyit (Curcuma longa) dalam pakan terhadap
kadar kolesterol daging ayam broiler. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai penerapan strategi manajemen pakan yang efektif dalam meningkatkan kualitas daging
ayam broiler, khususnya melalui penurunan kadar kolesterol daging.
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METODE

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu kandang ayam broiler milik warga di Jalan Setapak,
Kelurahan Tamalanrea Indah, Kecamatan Tamalanrea Sulsel.

Prosedur Penelitian
Pembuatan Tepung Kunyit

Rimpang kunyit segar terlebih dahulu dikupas untuk menghilangkan kulit luarnya, kemudian
dipotong menjadi beberapa bagian berukuran kecil. Selanjutnya, potongan kunyit dikeringkan dengan
cara dijemur di bawah sinar matahari selama 3-4 hari, kemudian dilanjutkan dengan proses
pengeringan menggunakan oven pada suhu 60°C selama kurang lebih 3 jam hingga kadar airnya
berkurang. Setelah benar-benar kering, kunyit dihaluskan menggunakan alat penggiling sampel
sehingga diperoleh tepung kunyit yang siap digunakan sebagai bahan tambahan dalam pakan (Sari et
al., 2024).

Persiapan Kandang

Persiapan kandang diawali dengan membersihkan seluruh bagian kandang beserta peralatan
pemeliharaan. Kandang terlebih dahulu dibersihkan dari kotoran, kemudian dilakukan pengapuran
dan penyemprotan desinfektan secara merata untuk memastikan kondisi kandang bebas dari
mikroorganisme penyebab penyakit. Proses desinfeksi dilaksanakan sebelum kedatangan DOC (Day
Old Chick). Setelah dibersihkan dan disterilkan, kebersihan kandang tetap dijaga agar tidak terjadi
kontaminasi dari lingkungan sekitar. Seluruh peralatan pemeliharaan, seperti tempat pakan dan tempat
minum, dipersiapkan sebelum DOC tiba. Lantai kandang kemudian dilapisi dengan koran sebagai alas
awal pemeliharaan, sedangkan tirai dipasang mengelilingi kandang untuk mengurangi pengaruh angin
dan perubahan suhu dari luar.

Sebelum DOC ditempatkan di dalam kandang, seluruh sarana pemeliharaan dipastikan telah
siap digunakan. Tempat minum diisi dengan air bersih, sedangkan lampu pijar berkekuatan 75 watt
dinyalakan sekitar 4—6 jam sebelum DOC datang agar suhu kandang mencapai kondisi yang sesuai.
Lampu pijar tersebut berfungsi sebagai sumber pemanas (brooder) dan dipertahankan menyala selama
24 jam setiap hari hingga ayam berumur satu minggu untuk memenuhi kebutuhan suhu tubuh DOC
pada fase awal pemeliharaan.

Persiapan DOC

Setelah DOC (Day Old Chick) tiba di lokasi penelitian, dilakukan penimbangan bobot badan
awal serta pemeriksaan kondisi kesehatan untuk memastikan ayam dalam keadaan sehat dan layak
digunakan sebagai ternak percobaan. Selanjutnya, DOC dipilih secara acak dan ditempatkan ke dalam
setiap petak kandang dengan kepadatan lima ekor per petak. Pada tahap awal pemeliharaan, DOC
diberikan larutan gula melalui air minum sebagai sumber energi cepat untuk membantu memulihkan
kondisi tubuh setelah mengalami stres akibat proses transportasi. Setelah itu, ayam diarahkan untuk
mengenali tempat minum dengan cara mengetuk-ngetuk wadah minum sehingga memudahkan DOC
menemukan sumber air.

Pemberian pakan dilakukan sebanyak dua kali sehari, sedangkan pakan dan air minum
disediakan secara ad libitum sesuai dengan perlakuan penelitian. Untuk menjaga kebersihan dan
kesehatan ternak, tempat pakan dan tempat minum dibersihkan setiap kali dilakukan penambahan atau
penggantian pakan maupun air minum sehingga kualitas pakan dan air tetap terjaga selama masa
pemeliharaan.

Pemeliharaan Ayam Broiler
Selama periode pemeliharaan umur 1-14 hari, seluruh ayam dipelihara secara intensif tanpa
pemberian tepung kunyit dan diberikan pakan basal sesuai kebutuhan fase starter. Penerapan
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perlakuan penelitian, yaitu program pemuasaan pada siang hari dan penambahan tepung kunyit
sebanyak 1% ke dalam pakan, mulai dilakukan ketika ayam berumur 15 hari. Program pemuasaan
diterapkan sejak umur 15 hari hingga umur 35 hari dengan periode pemuasaan berlangsung setiap hari
mulai pukul 06.00 WITA hingga pukul 18.00 WITA. Selama masa penelitian, air minum diberikan
secara ad libitum pada seluruh perlakuan, sedangkan suhu dan kelembapan kandang dipantau serta
dicatat setiap hari untuk mengetahui kondisi lingkungan pemeliharaan.

Hari pertama hingga hari ke tujuh pemeliharaan

Selama tujuh hari pertama masa pemeliharaan, lampu pemanas dinyalakan selama 24 jam
untuk menjaga kestabilan suhu kandang sesuai dengan kebutuhan DOC. Untuk membantu menjaga
kondisi tubuh dan mengurangi stres, ayam diberikan Vitastres yang dicampurkan ke dalam air minum
sesuai dosis yang dianjurkan. Suhu kandang dipantau dan dicatat secara rutin setiap pagi, siang, dan
sore guna memastikan kondisi lingkungan tetap optimal selama pemeliharaan. Pakan basal diberikan
menggunakan feeder tray agar mudah dijangkau oleh DOC pada fase awal pertumbuhan. Selain itu,
vaksinasi Newcastle Disease (ND) dilakukan pada hari ke-3 melalui metode tetes mata sebagai upaya
pencegahan terhadap penyakit.

Hari ke delapan hingga hari ke empat belas pemeliharaan

Setelah memasuki fase pemeliharaan berikutnya, alas koran di dalam kandang diangkat dan
lampu pemanas tidak lagi digunakan pada siang hari, kecuali ketika kondisi cuaca hujan atau suhu
lingkungan menurun sehingga diperlukan tambahan sumber panas. Tempat pakan dan tempat minum
yang sebelumnya digunakan pada fase brooding diganti dengan tempat pakan dan tempat minum tipe
gantung untuk menyesuaikan pertumbuhan ayam. Tirai kandang dibuka setiap pagi guna
memperlancar sirkulasi udara dan ditutup kembali pada sore hari untuk menjaga kestabilan suhu
kandang.

Penimbangan bobot badan ayam dilakukan setiap minggu untuk mengetahui pertambahan
bobot badan selama masa pemeliharaan. Program vaksinasi Gumboro (Infectious Bursal Disease/IBD)
dilaksanakan melalui air minum. Sebelum vaksin diberikan, ayam dipuasakan dari air minum selama
kurang lebih dua jam agar konsumsi vaksin berlangsung optimal, sedangkan pakan tetap tersedia.
Selanjutnya, vaksin Gumboro diberikan melalui air minum pada umur 12 hari dengan cara melarutkan
vaksin ke dalam air sesuai dengan dosis yang direckomendasikan.

Hari ke 15-21 pemeliharaan

Program pemuasaan dan pemberian tepung kunyit dalam pakan mulai diterapkan pada saat ayam
broiler berumur 15 hari. Pemuasaan dilakukan setiap hari mulai pukul 06.00 WITA hingga pukul
18.00 WITA sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan. Selama periode perlakuan, ayam
diberikan pakan sesuai dengan masing-masing perlakuan hingga akhir masa pemeliharaan pada umur
lima minggu. Lampu kandang hanya dinyalakan pada malam hari sebagai sumber penerangan,
sedangkan tirai kandang dibuka setiap pagi untuk memperlancar sirkulasi udara dan ditutup kembali
pada sore hari guna menjaga kondisi lingkungan kandang tetap optimal.

Hari ke 22-28 pemeliharaan
Pengaturan tirai kandang dilakukan dengan membuka tirai pada pagi hari dan menutupnya
kembali pada sore hari untuk mempertahankan kondisi mikroklimat kandang yang optimal.

Hari ke 29-35 pemeliharaan

Pada hari ke-35 pemeliharaan, ayam broiler dipotong menggunakan metode halal
slaughtering/kosher-style slaughter, yaitu dengan memutus vena jugularis, arteri karotis, trakea, dan
esofagus secara cepat sesuai standar pemotongan unggas. Metode ini sejalan dengan prosedur
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pemotongan unggas yang umum digunakan dalam penelitian kualitas karkas dan daging broiler
modern (Yang, 2021).

Setelah proses penyembelihan, dilakukan proses bleeding out secara sempurna dan pemisahan
organ saluran pencernaan dari karkas untuk menghindari kontaminasi silang dan memastikan standar
evaluasi karkas. Selanjutnya, bobot badan akhir ayam ditimbang menggunakan timbangan analitik
dengan ketelitian tinggi untuk memperoleh data performa akhir pemeliharaan.

Untuk analisis kadar kolesterol, sampel daging bagian dada (Pectoralis major) dan paha (thigh
muscle) dipisahkan dari masing-masing perlakuan dan ulangan. Pengambilan sampel ini merujuk
pada metode analisis komposisi kimia daging broiler yang banyak digunakan dalam penelitian
modern, termasuk analisis lipid dan kolesterol jaringan otot (Hasanah & Hartoyo, 2023). Sampel
kemudian dianalisis untuk menentukan kadar kolesterol daging dada dan paha sebagai indikator
kualitas daging.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat
perlakuan dengan lima kali ulangan, sehingga diperoleh 20 satuan percobaan. Perlakuan yang
diberikan meliputi: P1, ayam dipelihara tanpa program pemuasaan dan tanpa penambahan tepung
kunyit dalam pakan (kontrol); P2, ayam dipelihara tanpa program pemuasaan tetapi diberi tambahan
tepung kunyit sebanyak 1% dalam pakan; P3, ayam dipelihara dengan program pemuasaan pada siang
hari selama 12 jam tanpa penambahan tepung kunyit; dan P4, ayam dipelihara dengan program
pemuasaan pada siang hari selama 12 jam serta diberikan tepung kunyit sebanyak 1% dalam pakan.
Seluruh perlakuan mulai diterapkan pada saat ayam berumur 15 hari. Program pemuasaan dilakukan
setiap hari mulai pukul 06.00 WITA hingga pukul 18.00 WITA, sedangkan penambahan tepung
kunyit diberikan melalui pakan sesuai dengan perlakuan masing-masing hingga akhir masa penelitian.

Parameter Penelitian
Kadar Kolestrol Daging Dada dan Kadar Kolestrol daging Paha

(Syafrizal et al., 2018) menerangkan bahwa analisis kolesterol dilakukan dengan metode
Liebermann Burchard. Prinsip kerja analisis kolesterol yaitu ekstrak kloroform yang berisi kolesterol
dari bahan akan bereaksi dengan asam asetat anhidrida dan asam sulfat pekat, membentuk reaksi
berwarna dan serapannya diukur pada panjang gelombang 420 nm. Besarnya serapan berbanding
lurus dengan konsentrasi kolesterol: Daging dada ditimbang sebanyak 50 gram, kemudian
dihancurkan dengan waring blender. Sampel yang telah diekstraksi menggunakan pelarut kloroform,
dalam metode ini ekstrak (warna jernih) dari beberapa sampel dibagi dua; satu ditetesi dengan larutan
Lieberman-Burchard pengukur, satu lagi ditetesi larutan Lieberman- Burchard kontrol. Warna yang
muncul dibaca dengan spectrophotometer pada Panjang gelombang 340 nm. Dengan demikian
diketahui kadar kolesterol pada sampel dalam mg/gr; Penentuan kadar kolesterol serum dilakukan
secara langsung (tanpa ekstraksi) menggunakan metode Lieberman-Burchard.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis ragam berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4
perlakuan dan 5 ulangan. Apabila perlakuan berpengaruh nyata maka dilakukan uji Duncan (Gasper,
1991). Adapun model matematika yang digunakan yaitu:

Yij=p+ait €
i=1,2,34
j=1,234,5
Keterangan :

Yijk: hasil pengamatan broiler ke-j yang memperoleh perlakuan ke-i
p: Nilai tengah umum (rata —rata umum pengamatan)
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ai: Pengaruh perlakuan ke — i terhadap parameter yang diukur
€ij: Pengaruh galat dari satuan percobaan ke-j yang memperoleh perlakuan ke-i

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Kolestrol Daging Dada dan Kadar Kolestrol Daging Paha Ayam Broiler

Hasil penelitian mengenai respons ayam broiler terhadap program pemuasaan pada siang hari
dan penambahan tepung kunyit dalam pakan, yang meliputi kadar kolesterol daging dada dan daging
paha, disajikan pada Tabel 1.

Table 1. Rata-Rata Kadar Kolestrol Daging Dada Dan Kadar Kolestrol Daging Paha

Parameter Perlakuan
Pl P2 P3 P4
Kadar kolestrol Daging Paha
(mg/100 gram) 100,96+7,42° 70,71+£5,91° 57,37+17,04¢ 36,26+25,77¢
Kadar kolestrol

Daging Dada (mg/100 gram) 263,12+11,00°  244,89+12,06°  194,55443,12°  169,73+24,19°

Keterangan: a-d potasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). P1 = Tanpa
Pemuasaan — tanpa penambahan tepung kunyit , P2 = Tanpa Pemuasaan — penambahan 1% tepung kunyit,
P3 = Pemuasaan siang hari (12 jam) — tanpa penambahan tepung kunyit, P4 = Pemuasaan siang hari (12 jam)
— penambahan 1% tepung kunyit.

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa respon ayam broiler terhadap perlakuan
program pemuasaan pada siang hari dan penambahan tepung kunyit dalam ransum memberikan
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kadar kolesterol daging paha. Hasil uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa seluruh perlakuan berbeda nyata satu sama lain. Rata-rata kadar kolesterol
daging paha berkisar antara 36,26 hingga 100,96 mg/100 g.

Hasil analisis ragam juga menunjukkan bahwa perlakuan yang sama memberikan pengaruh
nyata (P<0,05) terhadap kadar kolesterol daging dada. Uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa
perlakuan P1 dan P2 tidak berbeda nyata, demikian pula antara P3 dan P4. Rata-rata kadar kolesterol
daging dada berkisar antara 169,73 hingga 263,11 mg/100 g.

Secara umum, kadar kolesterol daging dada dan paha tertinggi diperoleh pada perlakuan P1,
sedangkan nilai terendah terdapat pada perlakuan P4. Tingginya kadar kolesterol pada P1 diduga
disebabkan oleh konsumsi pakan yang lebih tinggi sehingga asupan energi dan lemak meningkat,
yang kemudian berkontribusi terhadap peningkatan deposisi kolesterol jaringan otot.

Sebaliknya, penurunan kadar kolesterol pada perlakuan P4 diduga dipengaruhi oleh
kombinasi program pemuasaan siang hari dan suplementasi tepung kunyit dalam ransum. Program
pemuasaan diketahui dapat menurunkan asupan nutrien harian sehingga mengurangi deposisi lemak
dan kolesterol jaringan. Selain itu, kunyit yang mengandung kurkumin berperan sebagai antioksidan
dan hipolipidemik yang dapat memodulasi metabolisme lemak serta meningkatkan ekskresi lipid
melalui peningkatan sekresi empedu.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Hasan et al., 2024) yang menyatakan bahwa pembatasan
konsumsi pakan berpengaruh terhadap metabolisme lipid dan penurunan deposisi lemak tubuh.
Selanjutnya, (Kuswandi et al., 2023) melaporkan bahwa suplementasi kunyit dalam ransum broiler
mampu menurunkan kadar kolesterol daging melalui peningkatan aktivitas enzim antioksidan dan
perbaikan metabolisme lipid. Selain itu, (Peternakan et al., 2017) menyebutkan bahwa kurkumin
dapat merangsang sekresi empedu yang berperan dalam emulsifikasi lemak di saluran pencernaan
sehingga meningkatkan efisiensi metabolisme lipid.

(Hardianti et al., 2023) juga menjelaskan bahwa kurkuminoid memiliki sifat biologis yang
dapat merangsang dinding kantung empedu untuk meningkatkan sekresi cairan empedu, sehingga
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memperlancar metabolisme lemak. Cairan empedu yang mengandung garam empedu berperan dalam
emulsifikasi lemak di usus halus, membentuk misel yang mempermudah proses pencernaan dan
penyerapan lipid, sehingga pada akhirnya dapat menurunkan deposisi kolesterol dalam jaringan otot.

KESIMPULAN
Penerapan program pemuasaan pada siang hari selama 12 jam dan penambahan tepung

kunyit (Curcuma longa) sebanyak 1% dalam pakan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap penurunan
kadar kolesterol daging ayam broiler. Kombinasi kedua perlakuan tersebut menghasilkan kadar
kolesterol daging yang lebih rendah dibandingkan perlakuan tanpa pemuasaan dan tanpa penambahan
tepung kunyit. Perlakuan terbaik diperoleh pada P4 (pemuasaan siang hari 12 jam + penambahan 1%
tepung kunyit), dengan kadar kolesterol daging paha sebesar 36,26 mg/100 g dan kadar kolesterol
daging dada sebesar 169,73 mg/100 g. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi program
pemuasaan siang hari dan suplementasi tepung kunyit efektif dalam menekan deposisi kolesterol pada
jaringan daging ayam broiler melalui pengurangan konsumsi energi serta peningkatan metabolisme
lipid oleh senyawa kurkumin yang terkandung dalam kunyit. Dengan demikian, strategi tersebut dapat
direkomendasikan sebagai alternatif manajemen pakan untuk menghasilkan daging ayam broiler yang
lebih sehat dan berkadar kolesterol lebih rendah.

DAFTAR PUSTAKA

Hardianti, Nursayang, S., & Astaman, P. (2023). Pengaruh Pemuasaan Dan Penambahan Kunyit
(Curcuma Longa) Dalam Pakan Terhadap Persentase Organ Pencernaan Broiler. Ensiklopedia of
Journal, 5(4), 167-172.

Hardianti, Raharja, D. P., & Munisa, A. (2019). The effect of daily fasting and addition of tumeric
(Curcuma longa) powder in feed on the performans of broiler. Jurnal Agrisistem, 15(1), 35-40.
https://ejournal.polbangtan-gowa.ac.id/index.php/J-
Agr/article/view/17%0Ahttps://ejournal.polbangtan-gowa.ac.id/index.php/J-
Agr/article/download/17/16

Hasan, M. A. A., Marpaung, R. N., Nurhayati, N., Nelwida, N., & Berliana, B. (2024). Pengaruh
Pemberian Tepung Kunyit Dalam Ransum Yang Mengandung Bawang Hitam Terhadap Retensi
Lemak Kasar Ayam Broiler. Jurnal I[lmiah Ilmu-limu Peternakan, 27(2), 153-163.
https://doi.org/10.22437/jiiip.v27i2.32955

Hasanah, A., & Hartoyo, B. (2023). SA 4.0 License Creative Commons Attribution 4.0 International
License Penggunaan Fermeherbafit Enkapsulasi dalam Pakan Terhadap Kadar Kolesterol Darah
dan Daging Ayam Broiler (Effects of Encapsulated Fermeherbafit in Feed Towards Blood and
Meat Cholesterol Levels of Broiler Chicken). Jurnal llmiah llmu-limu Peternakan, 26(1), 36—
45. https://online-journal.unja.ac.id/jiip

Jjoma, C. D., Oranye, C. H., Chukwudi, P., & Ndofor-Foleng, H. M. (2024). Dietary impact of West
African black pepper (Piper guineense) and turmeric (Curcuma longa) on the growth
performance, carcass traits, haemato-biochemical profile, and oxidative stress markers of broiler
chickens. Discover Animals, 1(1). https://doi.org/10.1007/s44338-024-00020-3

Kuswandi, W., Berliana, B., Nelwida, N., & Nurhayati, N. (2023). Bobot Organ Pencernaan Broiler
yang Diberi Tepung Kunyit (Curcuma domestica) dalam Ransum yang Mengandung Black
Garlic. Jurnal 1lmiah 1Hlmu-Ilmu Peternakan, 25(2), 199-214.
https://doi.org/10.22437/jiiip.v25i2.19271

Masti, H., Nabila, S., Lammin, A., Junaidi, J., & Nova, T. D. (2020). Penambahan Rimpang
Temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) dan Mineral Zink dalam Pakan untuk Menilai
Performans, Organ Fisiologi, dan Gambaran Darah Ayam Broiler dalam Situasi Stress Panas.
Jurnal Peternakan Indonesia (Indonesian Journal of Animal Science), 22(2), 184-198.

Jurnal Riset Multidisiplin : Agrisosco 238


https://agrisosco.com/index.php/asc/index

Jurnal Riset Multidisiplin

mmsosco Volume 4 No.2, Agustus 2026
E-ISSN: 2988-4470

Website: https://agrisosco.com/index.php/asc/index

https://doi.org/10.25077/jpi.22.2.184-198.2020

Ogbuewu, 1. P., & Mbajiorgu, C. A. (2020). Meta-analysis of the hypocholesterolemic potentials of
turmeric (Curcuma longa) in broiler chickens. Applied Ecology and Environmental Research,
18(6), 8009—-8021. https://doi.org/10.15666/acer/1806_80098021

Pala’langan, S., & Muchlis, A. (2022). BERAT BADAN AKHIR DAN PERSENTASE KARKAS
PADA AYAM BROILER DENGAN PEMBERIAN TEPUNG KUNYIT (Curcuma domestica)
dan PROBIOTIK STARBIO. Jurnal llmu Dan Teknologi Peternakan Terpadu, 2(1), 86-94.
https://doi.org/10.56326/jitpu.v2i1.2306

Peternakan, F., Diponegoro, U., Pertiwi, D. D. R., & Yudiarti, R. M. T. (2017). Bobot Relatif Saluran
Pencernaan Ayam Broiler yang Diberi Tambahan Air Rebusan Kunyit dalam Air Minum. 9(2),
61-65.

Sari, F. K., Kuncoro, S., & Warji, W. (2024). Jurnal Agricultural Biosystem Engineering Tepung
yang Dihasilkan The Drying Process of Turmeric ( Curcuma domestica Val ) and the Physical
Properties of the Produced Flour. Jurnal Agricultural Biosystem Engineering, 3(1), 50—60.

Syafrizal, S., Nurliana, N., & Sugito, S. (2018). Pengaruh Pemberian Ampas Kedelai dan Bungkil Inti
Sawit (AKBIS) yang Difermentasi dengan Aspergillus niger terhadap Kadar Lemak dan
Kolesterol Daging Dada Broiler. Jurnal Agripet, 18(2), 74-82.
https://doi.org/10.17969/agripet.v18i2.8109

Jurnal Riset Multidisiplin : Agrisosco 239


https://agrisosco.com/index.php/asc/index

